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Abstrak
The aim of this study is to improve the early reading ability of second-grade students at SDN 3
Rantepao through the application of the structural analytic synthetic method assisted by Pop Up
Book media. The approach used in this research is qualitative to describe the activities of teachers
and students in the learning process, and the type of research used is Classroom Action Research
(CAR). The CAR model to be used in this study is the Kemmis and McTaggart model, which is a
cyclical model conducted repeatedly and continuously. Each cycle consists of the stages of action
planning, action implementation, observation, reflection, and planning for the next cycle. This
research shows that the students' early reading ability increased. This can be seen from the increase
in the completeness score of students' formative test results from 54.16% in the first cycle to
91.66% in the second cycle, indicating that the application of the structural analytic synthetic
method assisted by Pop Up Book media can improve early reading ability.
Kata Kunci: Structural Analytic Synthetic Method, Pop Up Book media, Early
Reading.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang
sangat penting dalam mengukur kemajuan
suatu bangsa karena pendidikan adalah proses
yang dialami manusia untuk mempelajari
lingkungannya agar menjadi manusia yang
seutuhnya.  Pendidikan  harus ~ mampu
memberikan berbagai macam perubahan
kepada manusia, salah satunya adalah
perubahan sosial individu, di mana akses
pendidikan harus diberikan secara adil Tinggi,
dkk (2020). Semua itu dilakukan agar siswa
mampu bersaing dengan teknologi yang
semakin canggih. Pendidikan juga memiliki
peran penting dalam membentuk
perkembangan intelektual dan sosial siswa.
Untuk itu diperlukan pendidikan yang baik dari
usia dini untuk membantu siswa di masa yang
akan datang.
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Kunci dari pendidikan yang berkualitas
sangat bergantung pada kreativitas guru dalam
memberikan media pembelajaran yang menarik
di dalam kegiatan belajar mengajar bagi para
siswa. Media pembelajaran tersebut merupakan
salah satu syarat tercapainya keberhasilan
dalam proses kegiatan belajar menagajar.
Pembelajaran harus terencana, tertata agar
berjalan secara efektif dan efisien, guru harus
mempunyai strategi untuk mengatasi dan
menyalurkan materi pada suatu kelas (Sanjani
2021). Dampak ini diharapkan dapat memberi

hasil yang lebih baik dalam proses
pembelajaran.
Salah satu aspek penting dalam

pendidikan adalah meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa, terutama di tingkat
Sekolah ~ Dasar. Membaca  permulaan
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merupakan suatu keterampilan awal yang harus
dipelajari atau dikuasai oleh pembaca,
membaca permulaan adalah tingkat awal agar
orang bisa membaca. Membaca permulaan
dilakukan bertujuan agar siswa  memiliki
pengetahuan dasar yang dapat dipergunakan
sebagai dasar untuk membaca dan diarahkan
untuk memperkuuat kemampuan berbahasa
lisan siswa (Soleh, dkk, 2021) Kegiatan
membaca tidak hanya menjadi suatu aktivitas
yang sederhana, melainkan dalam Kkegiatan
membaca harus diukur dengan kemampuan
menjawab pertanyaan yang disusun melalui
teks sebagai alat evaluasi.

Membaca permulaan merupakan tahap
awal dalam belajar membaca yang difokuskan
untuk mengenal simbol-simbol atau tanda-
tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf.
Artinya siswa harus mampu mengenal huruf,
mengidentifikasi huruf, mengklasifikasi huruf,
mampu merangkai huruf menjadi suku kata
serta kalimat (Hagi 2021). Tujuan membaca
permulaan adalah agar siswa dapat membaca
kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar
dan tepat, kelancaran dan ketepatan siswa
membaca pada tahap membaca permulaan
dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru
yang mengajar di kelas. Dengan kata lain, guru
memegang peranan Yyang strategis dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Dalam proses pembelajaran sangat
dibutuhkan metode pembelajaran yang inovatif
serta media pembelajaran. Dengan bantuan
metode dan media pembelajaran yang kreatif
dan inovatif, guru dapat membuat pembelajaran
lebih  menyenangkan, efektif, dan dapat
diterima siswa. Melalui penggunaan metode
dan media pembelajaran secara kreatif dan
inovatif, guru dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih efektif dan menyenangkan bagi
siswa. Selain itu, penggunaan metode dan
media pembelajaran memiliki peran penting
dalam meningkatkan proses belajar siswa
dengan mendorong minat, keaktifan, dan
motivasi mereka untuk belajar. Salah satu
metode dan media pembelajaran yang dapat
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meningkatkan kemampuan membaca siswa
adalah metode Struktural Analitik Sintetik
berbantuan media Pop Up Book. Buku Pop Up
Book memiliki unsur tiga dimensi yang dapat
menstimulasi dan meningkatkan imajinasi anak
serta menambah pengetahuan sehingga dapat
mempermudah anak dalam penggambaran
bentuk benda, serta meningkatkan pemahaman
anak (Batubara & Yetti 2024)

Berdasarkan data awal yang diperoleh
di sekolah melalui hasil observasi dan
wawancara terkait kemampuan membaca
permulaan yang dilakukan di SDN 3 Rantepao
ditemukan permasalahan, yaitu kemampuan
membaca permulaan siswa kelas 11 yang masih
rendah, dari 24 orang siswa dalam kelas
terdapat 11 orang diantaranya yang memiliki
kemampuan membaca permulaan yang rendah.
Kemampuan membaca permulaan siswa yang
masih rendah ini dapat dilihat dari 11 orang
siswa yang belum lancar membaca dan kurang
tertarik terhadap buku bacaan. Hal ini
disebabkan karena, kurangnya pendampingan
dari orang tua siswa, guru kurang bervariasi
dalam menerapkan metode pembelajaran dan
juga kurang optimal dalam menggunakan
media  pembelajaran  dimana  metode
pembelajaran yang digunakan lebih dominan
berbentuk ceramah (teacher centered) dan
media pembelajaran yang di gunakan bersifat
monoton seperti papan tulis dan buku cetak. Hal
ini menimbulkan suasana kelas yang
membosankan di mana siswa bersikap pasif di
dalam proses pembelajaran.

Dalam keadaan seperti itu, siswa sangat
membutuhkan guru yang kreatif dan inovatif
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
di kelas. Oleh karena itu, guru harus
menggunakan metode pembelajaran yang
inovatif serta menyediakan media
pembelajaran sebagai sarana pendukung dalam
proses pembelajaran dan menciptakan suasana
kelas yang mendorong kemampuan membaca
permulaan siswa.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang
diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini, yaitu:“Bagaimana
Penerapan Metode Struktural Analitik Sintetik
Berbantuan Media Pop Up Book Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa Kelas Il di SDN 3 Rantepao.

LANDASAN TEORI
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode adalah suatu cara atau teknik
yang digunakan  oleh  guru  dalam
menyampaikan  materi  pelajaran  untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus
memahami peran metode sebagai salah satu
bagian dari keberhasilan proses belajar,
menerapkan metode yang bervariasi dapat
memberikan stimulasi kepada peserta didik
untuk berminat dan termotivasi untuk belajar,
guru dapat menerapkan metode belajar yang
sesuai dengan karakter peserta didik, situasi dan

materi pelajaran (Sholehatin & Wirdati 2021).

Menurut KBBI metode diartikan
sebagai suatu cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki. Jadi metode
merupakan suatu cara atau langkah-langkah
kerja yang tersusun secara sistematis guna
mencapai tujuan perencanaan. Sementara itu
pembelajaran diartikan sebagai suatu proses
interaksi antara pendidik dan peserta didik

(Pratiwi, dkk, 2022).

2. Pengertian  Metode  Pembelajaran
Struktural Analitik Sintetik (SAS)
Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS)

adalah salah satu pendekatan yang dapat

digunakan untuk membantu siswa yang baru
belajar membaca dan menulis. Psikologi,
pedagogi, dan ilmu bahasa adalah dasar dari
prinsip-prinsip metode Struktural Analitik

Sintetik. Metode Struktural Analitik Sintetik

(SAS) adalah suatu metode untuk mengarjakan

dengan menampilkan kalimat utuh,

menguraikannya menjadi  kata-kata dan
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kemudian menghubungkannya  kembali
menjadi kalimat utuh Ariangga (2022).
Metode SAS menggunakan  proses

penguraian kalimat menjadi kata, kata menjadi
suku kata, suku kata menjadi huruf/fonem itu
kemudian dilanjutkan dengan proses sintetik.
Metode SAS adalah suatu cara untuk
mengajarkan membaca permulaan pada siswa
dengan menampilkan suatu kalimat utuh yang
kemudian yang kemudian diurai menjadi kata
hingga menjadi huruf-huruf yang berdiri sendiri
dan menggabungkannya kembali menjadi
kalimat yang utuh (Budiono & Masing 2022).

Metode Struktur Analisis Sintetik (SAS)
merupakan cara yang dapat di gunakan dalam
kegiatan belajar membaca permulaan dikelas
rendah dan dapat menstimulasi peserta didik
untuk melibatkan diri secara aktif, karena anak
didik selain mendengarkan, melafalkan dan
mecatat, juga mempergunakan alat peraga.
Selain itu pola pengajaran metode SAS
dilakukan  secara  terstruktur  sehingga
memudahkan anak dalam  menangkap
pembelajaran (Pokhrel 2024).

3. Manfaat Metode Struktural

Sintetik (SAS)

Anon (2021) mengemukakan beberapa
manfaat yang dianggap sebagai kelebihan dari
metode ini diantaranya:

1) Metode ini sejalan dengan prinsip linguistik

(ilmu bahasa/sastra)

Memandang satuan bahasa terkecil yang
untuk berkomunikasi adalah kalimat. Kalimat
dibentuk  oleh  satuan-satuan bahasa
dibawahnya, yakni kata, suku kata, dan
akhirnya fonem (huruf-huruf).

2) Metode ini mempertimbangkan
pengalaman berbahasa anak

Pembelajaran akan lebih bermakna bagi
anak karena bertolak dari sesuatu yang dikenal
dan diketahui anak. Hal ini akan memberikan
dampak positif terhadap daya ingat dan
pemahaman anak.

3) Metode ini sesuai dengan prinsip inkuiri

(menemukan sendiri)

Analisis

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Anak mengenal dan memahami sesuatu
berdasarkan hasil temuannya sendiri. Sikap
seperti ini akan membantu anak dalam
mencapai keberhasilan belajar.

Nurhayati & Handayani (2020)
memaparkan langkah-langkah penerapan
metode SAS adalah sebagai berikut: (a)
struktur, yang menunjukkan keseluruhan; (b)
analisis yang menjalankan proses dekomposisi;
dan (c) sintetis, yang menggabungkan kembali
struktur aslinya. Latihan yang dapat digunakan
untuk mencapai cara tersebut, vyaitu: 1)
Menyiapkan media pembelajaran membaca
permulaan 2) Menampilkan gambar cerita 3)
Membaca berdasarkan gambar 4) Proses
structural (S), 5) Proses Analitik (A) 6) Proses
Sintetik (S)

4. Pengertian Media Pembelajaran

Kata "media™ pertama kali muncul dari
kata latin medius, yang berarti "tengah", atau
"pengantar”. Dalam Bahasa Arab media berarti
wasaaila, yang artinya mengirimkan pesan
kepada penerima, media pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan dari
pengirim ke penerima. Menurut Hamid, dkk,
(2020) media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
fotografi atau elektronik untuk menangkap,
memproses dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal.

Media pembelajaran dapat digunakan
untuk tujuan pembelajaran dalam
menyampaikan pesan dan  menstimulasi
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemuan siswa,
sehingga dapat mendorong proses belajar yang
disengaja, bertujuan, dan terkendali (Annisa
(2021). Penggunaan media secara kreatif
merupakan kunci untuk memaksimalkan
potensi belajar siswa Shomad & Rahayu (2022)
memaparkan segala sesuatu yang digunakan
guna untuk menyalurkan suatu pesan dari
pemeberi ke penerima pesan sehingga dapat
merangsang akal, pikiran, perasaan, perhatian,
serta  minat untuk terjadinya  proses
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pembelajaran terjadi merupakan pengertian

dari Media.

Pengembangan media pembelajaran
yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan membuat proses belajar menjadi
lebih interaktif ~ dan menyenangkan.
Pengembangan media pembelajaran yang
menarik dan efektif adalah kunci untuk
meningkatkan kualitas proses belajar (Inayah,
ddk, 2024). Dalam hal ini, informasi dapat
diolah dan dikemas kembali menjadi media
yang kreatif, mudah dipahami, dan relevan
dengan materi pembelajaran dari berbagai
sumber, seperti buku teks SD, modul, internet,
majalah ilmiah, jurnal penelitian, dan
lingkungan sekitar.

5. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Fadilah, dkk, (2023) menyatakan media

pembelajaran terdiri dari tiga jenis, yakni:

1) Media visual, yaitu media pembelajaran
yang berisi informasi yang disajikan lewat
foto atau gambar saja, hanya bisa diamati
menggunakan indra penglihatan;

2) Media audio, yaitu media pembelajaran
yang berisi informasi yang hanya bisa
didengar oleh indra pendengar karena
media ini hanya berupa suara;

3) Media audiovisual, adalah jenis media
pembelajaran atau sumber belajar yang
berisikan pesan atau materi pelajaran yang
dibuat secara menarik dan kreatif dengan
menggunakan indra pendengaran dan
penglihatan.

6. Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media dalam proses belajar dan

pembelajaran adalah memudahkan interaksi

antara guru dengan peserta didik sehingga
kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan
efisien (Wulandari, dkk, 2023). Direktorat

Tinggi Departemen Pendidikan Nasional

mengidentifikasi delapan manfaat media dalam

penyelenggaraan proses  belajar  dan
pembelajaran, yaitu:
1) Penyampaian materi pelajaran  dapat

diseragamkan;

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas
dan menarik;

3) Proses pembelajaran
interaktif;

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga;

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta
didik;

6) Media memungkinkan proses pembelajaran
dapat dilakukan dimana saja dan kapan
saja;

7) Media dapat menumbuhkan sikap positif
peserta didik terhadap materi serta proses
belajar dan pembelajaran;

8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih
positif dan produktif.

7. Tujuan Media Pembelajaran
Pembelajaran melalui media memiliki

peran yang signifikan dan berdampak pada

pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan.

Kegunaan media pembelajaran dalam proses

belajar mengajar, di antaranya ialah media

pembelajaran dapat mengurangi verbalitas
dengan memperjelas pesan. Media
pembelajaran dapat membatasi ruang, waktu,
dan daya indera. Misalnya, objek yang terlalu
besar dapat digantikan dengan gambar, realitas,
film bingkai, film, atau model. Dengan
menggunakan media pembelajaran yang tepat
dan bervariasi, sikap pasif anak didik dapat

diatasi (Fadilah, dkk, 2023).

8. Media Pop Up Book

a. Pengertian Media Pop Up Book
Media Pop Up Book merupakan buku yang

memiliki bagian yang dapat bergerak atau

memiliki unsur 2 dimensi dan 3 dimensi, serta
memberikan visualisasi cerita yang menarik.

Ini termasuk gambar-gambar yang dapat

bergerak ketika halaman dibuka. Media Pop

Up Book dapat menumbuhkan minat dan bakat

peserta didik dalam proses pembelajaran yang

mengandung unsur-unsur gambar, warna dan
gerak yang akan meningkatkan imajinasi siswa
dalam materi yang disampaikan (Indrianto,

dkk, 2020).

Pop Up Book dapat berupa kartu atau buku
yang ketika dibuka, dapat menampilkan

menjadi  lebih
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konstruksi tiga dimensi atau elemen yang
timbul. Sebagai media tipe 3D, Pop Up Book
memberikan efek visual menarik, dimana setiap
membuka halaman muncul gambar yang
timbul. Dengan tampilan tiga dimensi, buku
ini dapat meningkatkan semangat belajar
siswa dan dapat digunakan baik secara mandiri
maupun dalam kegiatan kelompok (Sahara,

dkk, 2022).

Dalam proses pembelajaran sangat penting
menggunakan media Pop Up Book karena dapat
dapat merangsang imajinasi anak dan
meningkatkan pengetahuan mereka, serta
mempermudah anak-anak dalam memahami
representasi bentuk benda, memperkaya kosa
kata, dan meningkatkan pemahaman konsep
(Inayah, dkk, 2024). Materi dalam Pop Up
Book dapat disesuaikan dengan materi ajar yang
ingin disampaikan.

b. Manfaat Media Pop Up Book
Simbolon, dkk, (2021) memaparkan

manfaat penggunaan media Pop Up Book

yaitu:

1) Untuk mendorong minat baca pada peserta
didik dengan mengenalkan buku lewat cara
yang menyenangkan;

2) Dapat digunakan untuk mengoptimalkan
daya berpikir kritis;

3) Memudahkan anak dalam menafsirkan
suatu hal yang bersifat abstrak melalui
gambar yang menarik.

9. Pengertian Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi

yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sebagai

sarana komunikasi masyarakatnya. Dalam
kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas
dari pemakaian bahasa, dengan bahasa
seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan,
pikiran, dan keinginan dalam menyampaikan
pendapat dan informasi. Bahasa sebagai alat

untuk berinteraksi antara individu di

masyarakat memiliki sifat sosial, yang berarti

bahasa dapat digunakan oleh semua lapisan

masyarakat Ali (2020).

Selain digunakan sebagai alat komunikasi
bahasa juga dikenal sebagai identitas kultural

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Vol.19 No.8 Maret 2025


https://binapatria.id/index.php/MBI

dan sarana untuk menyimpan suatu ilmu
pengetahuan, bahasa memiliki dampak yang
sangat luas dalam pembentukan masyarakat
dan budaya. Bahasa Indonesia juga digunakan
sebagai bahasa pengantar di semua jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar,
menengah, menengah atas, hingga perguruan

tinggi. Peranan Bahasa Indonesia sebagai
diharapkan  dapat meningkatkan  mutu
pendidikan, pengajaran, dan  penguasaan

bahasa baik lisan  maupun tulisan dalam
kehidupan sehari-hari (Sari & Hartono 2023).

Menurut Gorys Keraf dalam Yana, dkk,
(2024) secara umum bahasa memiliki empat
fungsi, yaitu:
1) Bahasa sebagai alat ekspresi diri

Untuk mengungkapkan apa yang Kkita
rasakan, pikirkan, dan ketahui, misalnya untuk
menunjukkan keberadaan kita di tengah orang
lain.
2) Bahasa sebagai alat komunikasi

Untuk menyampaikan semua yang kita
rasakan, pikirkan, dan ketahui kepada orang
lain.
3) Bahasa sebagai alat integrasi dan adaptasi

sosial

Melalui bahasa kita mengenal semua adat
istiadat, tingkah  laku, dan tata krama
masyarakat serta mencoba menyesuaikan diri
dengan lingkungan tersebut.
4) Bahasa sebagai alat kontrol sosial

Melalui bahasa seseorang memengaruhi
pandangan dan sikapnya.
10. Membaca Permulaan
a. Pengertian Membaca Permulaan

Membaca permulaan merupakan tingkatan
proses  pembelajaran  membaca  untuk
menguasai sistem tulisan sebagai representasi
visual bahasa. Tingkatan ini sering disebut
dengan tingkatan belajar memmbaca (Learning
To Read). Membaca permulaan merupakan
awal kegiatan siswa mengenal huruf, kata, kosa
kata, kalimat yang memerlukan kesungguhan
dari guru untuk selalu memotivasi peserta didik
agar memiliki minat dalam membaca Suleman,
dkk, (2021).
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Membaca permulaan adalah membaca yang
diajarkan secara terprogram kepada anak
prasekolah yang meliputi kegiatan mengenal
huruf dan bunyi pelafalan huruf, kemudian
mengartikan rangkaian huruf menjadi kata (lye
& Abdullah 2022). Membaca permulaan
merupakan tahap awal kemampuan membaca,
di mana indra reseptor visual (mata) menerima
huruf, suku kata, kaliamat, dan elemen
linguistik dan kemudian ditransfer ke otak
untuk memproses dan menafsirkan informasi.
Pada tahap ini, kemampuan membaca
mengubah seseorang dari tidak mampu
membaca menjadi mampu membaca (Dwi
2024).

b. Faktor Penyebab Kesulitan Membaca

Permulaan

Setyastuti, dkk (2021) menjabarkan faktor
penyebab kesulitan membaca dapat berasal dari
dalam diri siswa maupun luar diri siswa, yakni:
1. Kesehatan Fisik

Kondisi  tubuh yang lemah dapat
menurunkan tingkat berpikir siswa sehingga
menyebabkan siswa gagal dalam menyerap
materi yang dipelajarinya. Perlunya peran
orang tua dalam memperhatikan kesehatan
anak dengan menjaga pola makan dan istirahat

mereka agar anak dapat menerima
pembelajaran dengan baik.
2. Kemampuan Pengindraan

Gangguan pengindraan seperti masalah

penglihatan, pendengaran, dan pengucapan

dapat menyebabkan menghambat
perkembangan belajar siswa, gangguan
pengindraan seperti persepsi visual dapat

menyebabkan siswa sulit membedakan bentuk
huruf.
3. Variasi Mengajar Guru

Penggunaan metode dan model
pembelajaran yang kurang tepat dapat
menyebabkan  siswa  kesulitan  belajar
membaca.

4. Penggunaan Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat merangsang
siswa agar tertarik terhadap pembelajaran,
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sehingga siswa mudah dalam memahami
materi.
5. Sarana Prasarana

Kondisi kelas yang bersih dapat membuat
siswa merasa nyaman untuk belajar di kelas.
Kenyamanan siswa dalam belajar dapat
memicu konsentrasi siswa dalam menerima
pelajaran.
6. Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang
pertama bagi siswa. Bimbingan dari orang tua
serta perhatian dari orang tua menjadi faktor
penting dalam keberhasilan belajar siswa.
7. Motivasi Dan Minat

Motivasi berfungsi mengarahkan perbuatan
siswa dalam belajar. Sedangkan minat
berkaitan dengan Kketertarikan siswa dalam
membaca buku. Siswa belum lancar membaca
biasanya hanya tertarik untuk membuka-buka
buku saja tetapi tidak tertarik untuk
membacanya, biasanya siswa tersebut
menyukai buku yang bergambar.
c. Indikator = Kemampuan

Permulaan

Pratiwi, ddk (2022) menjabarkan indikator
kamampuan membaca permulaan, yaitu:
1. Ketepatan Lafal

Lafal mengacu pada kemampuan siswa
untuk mengucapkan kata-kata dengan benar
dan sesuai dengan bahasa yang digunakan,
termasuk pengucapan vokal dan konsonan
dengan benar serta penggunaan lafal yang
sesuai dengan dialek atau aksen yang
diharapkan. Ini penting untuk memastikan
bahwa pendengar dapat memahami apa yang
dibaca.
2. Ketepatan Intonasi

Kemampuan siswa untuk menggunakan
intonasi yang tepat saat membaca disebut
kewajaran intonasi. Termasuk menggunakan
nada suara yang tepat untuk menunjukkan
perasaan atau makna tertentu dalam teks,
menekankan kata-kata penting, mengubah nada
untuk pertanyaan atau pernyataan, dan
menggunakan jeda yang tepat. Kewajaran

Membaca
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intonasi membuat bacaan lebih menarik dan
hidup.
3. Kelancaran membaca

Kemampuan siswa untuk membaca teks
dengan cepat, menghindari pengulangan kata
atau frasa, dan mempertahankan aliran bacaan
yang konsisten. Ini penting untuk memastikan
bahwa siswa memahami teks dengan baik dan
menikmati proses membaca.
4. Kejelasan suara

Kemampuan siswa untuk berbicara dengan
suara yang jelas dan mudah didengar, yang
mencakup pengucapan kata-kata dengan jelas,
penggunaan volume suara yang tepat, dan
kecepatan bicara yang tepat. Ini penting untuk
memastikan bahwa pendengar dapat dengan
mudah memahami apa yang dibaca oleh siswa.

METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan
aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Penelitian kualitatif yaitu sebuah
metode penelitian yang lebih menekankan pada
aspek pemahaman yang mendalam terkait topik
pembahasan. Metode ini juga disebut
positivistik karena didasarkan pada filsafat
positivisme, dan dikenal sebagai metode ilmiah
yang bersifat konkret, empiris, objektif,
terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono,
2021). Selain itu, pada penelitian ini juga
digunakan teknik observasi atau pengamatan
langsung terkait penggunaan media Yyang
digunakan pada subjek penelitian, yaitu siswa
SD dan menggunakan pendekatan studi pustaka
dengan menghimpun berbagai informasi yang
relevan dengan topik pembahasan berupa buku,
jurnal terdahulu, dan sumber lainnya (Inayah,
ddk, 2024).
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sebelum
melaksanakan PTK, perlu dilakukan observasi
dan  analisis  untuk  mengidentifikasi
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permasalahan yang dihadapi guru dan siswa
dalam proses belajar mengajar ((Rukminingsih,
dkk 2020). Permasalahan didalam kelas dapat
meliputi pengelolaan kelas, proses belajar
mengajar, dan penggunaan sumber belajar.
Model PTK yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah model Kemmis dan MC
Taggart, yaitu model siklus yang dilakukan
secara berulang-ulang dan berkelanjutan.
Dalam setiap siklusnya terdiri dari tahap
perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan
tindakan, tahap observasi, tahap refleksi, dan
tahap perencanaan untuk pelaksanaan siklus
selanjutnya.
3. Tahap Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.
Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Observasi merupakan teknik pengumpulan
data  yang  dilakukan melalui sesuatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-
pencatatan terhadap keadaan atau perilaku
objek sasaran untuk memperoleh data, guna
memperoleh pemecahan masalah. Dalam arti
yang luas, observasi sebenarnya tidak hanya
terbatas pada pengamatan yang dilaksanakan
baik secara langsung maupun tidak langsung
(Hasibuan, dkk, 2023).

Teknik ~ wawancara  adalah  teknik
pengumpulan data untuk  mendapatkan
informasi  dari narasumber dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan
dan terstruktur (Yulistiana & Setyawan 2020).
Responden dalam penelitian ini adalah guru dan
siswa kelas Il. Tujuan dari wawancara adalah
untuk melihat hasil setelah dilakukannya
tindakan dalam proses mengajar di dalam kelas
dengan menggunakan penerapan metode
struktural analitik sintetik berbantuan media
Pop Up Book. Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan sesudah pelaksanaan tindakan dalam
melalui  proses  pembelajaran  dengan
menggunakan penerapan metode struktural
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analitik sintetik berbantuan media Pop Up
Book.

Tes merupakan sebuah instrumen atau alat
yang digunakan dalammenggumpulkan data
dimana siswa didorong untuk memberi jawaban
yang jujur dengan kemampuan yang
dimilikinya atas pertanyaan yang terdapat pada
instrumen atau tes. Tes adalah pertanyaan-
pertanyaan yang, bimbingan, atau instrumen
lain yang dipakai dalam menilai keterampilan,

pemahaman, kemampuan ataupun bakat
seseorang atau kelompok. Sasaran
dilaksanakannya tes adalah memastikan

bahawa semua siswa telah memahami materi
yang dibahas selama proses pembelajaran
(Puwarto, 2020).

Dokumentasi digunakan sebagai media
untuk menggambarkan hal-hal yang terjadi
selama proses pembelajaran dalam pelaksanaan
penelitian (Yulistiana & Setyawan 2020).
Dokumentasi memuat mengenai hal-hal yang
penting (faktual) yaitu berupa data atau
dokumentasi yang ada dilokasi penelitian,
seperti arsip atau dokumen sekolah, catatan
lapangan, dan foto selama pelaksanaan
penelitian. Dengan kata lain, dokumentasi
merupakan suatu bentuk yang merekam
kegiatan siswa dalam proses pembelajaran
melalui teknik pengambilan dokumentasi.

4. Tahapan Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah secara kualitatif dengan
metode analisis data interaktif Miles dan
Huberman dengan tahapan berupa
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpuan (verifikasi)
sebagai berikut.

Pengumpulan data merupakan tahap
melakukan pengumpulan data atau fakta yang
ada pada sumber data. Reduksi data meliputi
proses rangkaian kegiatan yang terdiri dari
proses seleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan semua data yang telah
diperoleh mulai dari awal pengumpulan data
hingga penyusunan laporan  penelitian.
Penyajian data  merupakan kegiatan
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mengorganisasikan hasil reduksi data dengan
cara menyusun secara naratif sekumpulan data
yang telah diperoleh dari hasil reduksi,
sehingga dapat memberikan informasi untuk
menarik kesimpulan. Verifikasi data adalah
memberikan  kesimpulan  terhadap  hasil
penafsiran dan evaluasi yang mencakup
pencarian makna data, serta memberikan
penjelasan, kemudian dilakukan kegiatan
verifikasi, dengan menguji kebenaran dan
ketepatan makna-makna yang muncul dari data.
Menarik kesimpulan dilakukan setelah hasil
penerapan metode struktural analitik sintetik
berbantuan media Pop Up Book. Di kelas Il
SDN 3 Rantepao dalam meningkatkan
keterampilan membaca permulaan.

Pembahasan
Pada pembahasan ini, diuraikan penelitian

penerapan metode struktural analitik sintetik

berbantuan media Pop Up Book untuk
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 2 SDN 3 Rantepao

Kabupaten Toraja Utara.

1. Pelaksanaan penerapan metode
struktural analitik sintetik berbantuan
media Pop Up Book

Pembelajaran dengan menggunakan metode

struktural analitik sintetik berbantuan media

Pop Up Book untuk meningkatkan kemampuan

membaca permulaan. Salah satu alat untuk

berkomunikasi ialah bahasa. Untuk bisa
mengajarkan bahasa dengan baik, kita harus
menguasai berbagai prinsip bahasa. Salah
satu prinsip pengajaran bahasa itu ialah
prinsip kognitif. Prinsip kognitif merupakan
prinsip pertama dalam pengajaran bahasa.

Dikatakan sebagai prinsip pertama karena

cakupan prinsip ini berhubungan dengan

mental intelektual (otak). Teori Otomatisitas
yang dikemukakan oleh LaBerge dan Samuels

(Setyastuti, dkk, 2022) diawali dengan

pengenalan tampilan huruf yang menyusun

kata, kemudian menyusun rangkaian huruf
tersebut, dan diikuti dengan
pengucapan/penerjemahan rangkaian huruf itu
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menjadi sebuah kata (phonological coding).
Akhir dari proses ini adalah identifikasi kata
(lexical access) pembaca mencoba untuk
memahami arti kata yang dibacanya.
Pelaksanan tindakan kelas pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dilaksanakan  dengan
langkah-langkah metode struktural analitik
sintetik berbantuan media Pop Up Book, yaitu
(@) struktur, yang menunjukkan keseluruhan;

(b) analisis yang menjalankan  proses
dekomposisi; dan  (c) sintetis, yang
menggabungkan kembali struktur aslinya.

Latihan yang dapat digunakan untuk mencapai
cara tersebut, yaitu: 1) Menyiapkan media
pembelajaran  membaca permulaan, 2)

Menampilkan gambar cerita, 3) Membaca

berdasarkan gambar, 4) Proses structural (S), 5)

Proses Analitik (A), Proses Sintetik (S).

Dalam proses pembelajaran adapun, indikator

yang digunakan untuk menilai kamampuan

membaca permulaan, yaitu: 1) Ketepatan Lafal

2) Ketepatan Intonasi 3) Kelancaran membaca

4) Kejelasan suara.

1) Ketepatan lafal, seberapa benar siswa
mengucapkan Kkata-kata dalam  teks.
Misalnya, ketika membaca kata "cerah”,
jika siswa mengucapkannya dengan benar
tanpa kesalahan, berarti ketepatan lafalnya
baik.  Namun, jika siswa salah
mengucapkannya, seperti "cerh" maka ada
kesalahan lafal. Guru biasanya akan
memperhatikan setiap kata yang diucapkan
siswa untuk memastikan ketepatannya.

2) Intonasi cara siswa mengatur nada suara
saat membaca. Misalnya, ketika siswa
membaca kalimat tanya seperti "Apakah
Buaya bisa membantu Kancil menyebrangi
sungai?" nada suara mereka akan naik di
akhir kalimat untuk menunjukkan bahwa itu
adalah pertanyaan. Intonasi yang baik
membuat cerita lebih hidup dan mudah
dipahami. Jika siswa membaca dengan nada
datar tanpa variasi, intonasinya kurang tepat.

3) Kejelasan Suara adalah seberapa jelas siswa
mengucapkan setiap kata sehingga dapat
didengar dengan baik oleh pendengar.
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Misalnya, jika siswa membaca dengan
suara yang cukup keras dan artikulasi yang
baik, maka suara mereka akan jelas. Namun,
jika siswa berbicara terlalu pelan atau tidak
jelas, pendengar akan sulit memahami
bacaan mereka. Guru akan menilai apakah
suara siswa terdengar dengan baik dan kata-
kata yang diucapkan jelas.

4) Kelancaran membaca adalah kemampuan
siswa untuk membaca teks dengan lancar
tanpa banyak jeda atau kesalahan. Misalnya,
jika siswa bisa membaca kalimat panjang
seperti "Pada suatu hari yang cerah, Kancil
berjalan-jalan di hutan mencari buah-
buahan segar" tanpa berhenti atau tersendat-
sendat, maka kelancaran membaca mereka
baik. Jika siswa sering berhenti di tengah-
tengah kalimat atau mengulang kata, berarti
kelancarannya kurang.

2. Meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas Il SDN 3
Rantepao melalui penerapan metode
struktural analitik sintetik berbantuan
media Pop Up Book
Dari hasil kemampuan membaca permulaan

siswa yang disajikan dalam hasil penelitian

pada siklus 1 dan siklus Il siswa sudah
mengalami  perbaikan dibuktikan dengan
peningkatan kemampuan membaca permulaan.
lye & Abdullah (2022) Membaca permulaan
adalah membaca yang diajarkan  secara
terprogram  kepada anak prasekolah yang
meliputi kegiatan mengenal huruf dan bunyi
pelafalan  huruf, kemudian mengartikan
rangkaian huruf menjadi kata. Belajar adalah
interaksi antara stimulus dan tanggapan
(respon). Stimulus ialah rangsangan atau
dorongan yang diberikan oleh guru untuk
mempengaruhi tingkah laku anak, sedangkan
tanggapan adalah  kemampuan (pikiran,
perasaan, atau tindakan) yang ditunjukkan oleh
anak setelah guru memberi mereka stimulus

(Abidin 2022) dapat disimpulkan bahwa

belajar memiliki pengaruh yang signifikan

dalam kehidupan manusia. Peran pendidik
sangat penting dalam menciptakan konsep
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pembelajaran yang baik, dengan tujuan
membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan
adanya hal tersebut, siswa dapat memahami
setiap materi, serta akan lebih aktif dalam
proses pembelajaran sehingga membaca
permulaan siswa meningkat.

Perubahan perilaku ini merupakan perolehan
yang menjadi hasil peningkatan kemampuan
membaca permulaan siswa. Pada penelitian
yang dilaksanakan pada siklus | belum
mencapai KKTP yang telah ditentukan yaitu
70. Pada siklus Isemua indikator terlaksana tapi
belum maksimal masih banyak kekurangan
yang menunjukan bahawa pembelajaran pada
siklus I belum mencapai indikatr keberhasilan
sehingga dilanjutkan pasa siklus I1. Pada siklus
Il kemampuan membaca permulaan siswa
mengalami  perbaikan dibuktikan dengan
adanya peningkatan dari siklus I. Pada siklus 11
ketuntasan membaca permulaan 91,66%
kualifikasi sangat baik dengan nilai rata-rata
siswa yaitu 80,20% yang di kategorikan baik.
Pada siklus 1l pertemuan 1 tingkat penguasaan
guru mencapai 79,41% dengan kualifikasi baik
pada pertemuan kedua mencapai 89,70%
dengan kualifikasi sangat baik dan pertemuan
ketiga 92,64% dengan kualifikasi sangat baik.
Hal ini dapat dicapai karena terlaksananya
semua aspek pada langkah-langkah penerapan
metode struktural analitik sintetik berbantuan
media Pop Up Book dengan maksimal. Pada
siklus 1l pertemuan 1 tingkat penguasaan
aktivitas siswa mencapai 77,94% dengan
kualifikasi baik pertemuan 2 mencapai 80,88%
dengan kualifikasi baik dan pertemuan 3
mencapai 88,23% dengan kualifikasi sangat
baik. Hal ini disebabkan karena siswa sudah
antusias dalam proses belajar dengan
menyimak penjelasan guru, percaya diri, serta
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini
membuktikan bahawa pelaksanaan dengan
menerapkan metode struktural analitik sintetik
berbantuan media Pop Up Book dapat
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan.
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Dari pembahasan diatas bahawa kemampuan
membaca permulaan siswa kelas Il SDN 3
Rantepao dapat meningkat melalui penerapan
metode struktural analitik sintetik bebantuan
Pop Up Book. Berdasarkan hasil observasi guru
dan siswa pada pelaksanaan pembelajaran,
pada dasarnya memiliki potensi untuk
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan. Berdasarkan pengamatan tentang
keberhasilan guru dan siswa dalam penerapan
metode struktural analitik sintetik berbantuan
Pop Up Book.. pada siklus | diperoleh hasil
berdasarkan lembar aktivitas guru pertemuan
pertama, yaitu 63,33% pertemuan kedua
72,05% dan pertemuan ketiga 75%, kemudian
pada siklus Il meningkat yakni pada pertemuan
pertama 79,41% pertemuan kedua 89,70%
pertemuan ketiga 92,64% dengan demikian dari
semua aspek yang diamati indikator sudah
terlaksana dengan baik. Kemudian menurut
pengamatan observer tentang keberhasilan
siswa pada siklus I pertemuan 1, yaitu 53,33%
pertemuan 2, yaitu 67,64% dan pertemuan
ketiga, yaitu 75% lalu meningkat pada siklus 11
pertemuan 1 mencapai 77,94% pertemuan 2
80,88% dan pertemuan 3 88,32%. Seperti
halnya lembar observasi guru, lembar observasi
siswa  mengalami  peningkatan.  Hasil
penerapkan metode struktural analitik sintetik
berbantuan media Pop Up Book, terlihat
peningkatan rata-rata kelas dari siklus | sebesar
69,27% menjadi 80,20% pada siklus I11. Hal ini
menunjukan bahawa indikator keberhasilan
telah tercapai pada siklus I1. Berdasarkan rata-
rata skor yang diperoleh guru dan siswa pada
akhir siklus pembelajaran dari tindakan siklus
I, maka penelitian ini dapat dikatakan mampu
meningkatkan kemampuan membaca siswa
kelas 11 SDN 3 Rantepao telah berhasil.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahawa
melalui penerapan metode struktural analitik
sintetik berbantuan media Pop Up Book dapat
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas Il SDN 3 Rantepao. Hal
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ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
melaksanakan ~ pembelajaran  dan  juga
kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes
yang dilaksanakan pada setiap siklus.
Penelitian dari siklus 1l yang mengalami
peningkatan. Hasil ini terlihat pada nilai rata-
rata yaitu 80,20% sedangkan pada siklus 1
hanya 69,27% jika dilihat dari jumlah siswa
yang tuntas pada siklus | terdapat 54,16%
sedangkan peningkatan pelaksanaan siklus 1l
dapat dilihat dari tingkat ketuntasan 91,66%
dengan kualifikasi sangat baik dibandingkan
dengan siklus 1.
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